ABSTRAK
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) Daun Kelor (Moringa oleifera) terhadap Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ; 1). Pengaruh pemberian Mikroorganisme Lokal daun kelor (Moringa oleifera) dengan konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) ; 2). Konsentrasi Mikroorganisme Lokal daun kelor yang berpenngaruh optimal terhadap pertumbuhan pada bayam merah (Amaranthus tricolor L.). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor yang digunakan, yaitu dengan pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) daun kelor terdiri atas 6 perlakuan : 0 mL/polybag, 50 mL/polybag, 60 mL/polybag, 70 mL/polybag, 80 mL/polybag, 90 mL/polybag. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga didapatkan 24 sempel penelitian, Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa : terdapat pengaruh mikroorganisme lokal (Mol) daun kelor (Moringa oleifera) dengan perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus Tricolor) dan perlakuan mikroorganisme lokal daun kelor (Moringa oleifera) yang paling efektif meningkatkan pertumbuhan bayam merah (Amaranthus Tricolor) yaitu pada perlakuan 60 mL dengan tinggi tanaman 20,6 cm, rata-rata jumlah daun 16,04 helai, dan rata-rata hasil panen 35.500 gram. 
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